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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam menguatkan nilai-nilai akhlakul karimah siswa di
Madrasah Aliyah Tahfidz Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PjBL diterapkan melalui perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan
proyek yang relevan dengan materi akhlak, serta pendampingan guru yang intensif. Proyek-proyek seperti
kegiatan sedekah, kebersihan lingkungan, dakwah remaja, dan literasi Al-Qur’an terbukti membantu siswa
memahami dan mempraktikkan nilai akhlakul karimah secara lebih mendalam. Pembelajaran berbasis
proyek tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kepedulian sosial. Selain itu, implementasi PjBL memberikan
ruang bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas serta mengintegrasikan hafalan Al-Qur’an dengan
perilaku sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa PjBL merupakan pendekatan efektif dalam
memperkuat karakter siswa di lingkungan madrasah tahfidz dan layak diterapkan sebagai inovasi
pembelajaran yang berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

Kata kunci: Pembelajaran PAI, Project-Based Learning, Akhlakul Karimah.

Abstract

This study aims to describe the implementation of Project-Based Learning (PjBL) in Islamic Religious
Education (PAI) to strengthen moral values (akhlakul karimah) among students at Madrasah Aliyah
Tahfidz in Rokan Hulu Regency, Riau Province. This research employed a qualitative approach with a case
study design. Data were collected through in-depth interviews, participatory observations, and
documentation, then analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, which includes data
reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that PjBL was implemented through
well-structured lesson planning, contextually relevant project execution, and intensive teacher guidance.
Projects such as charity activities, environmental cleanliness programs, youth dakwah initiatives, and
Qur’anic literacy practices significantly helped students understand and internalize moral values more
meaningfully. Project-Based Learning not only increased student engagement but also strengthened values
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such as honesty, responsibility, discipline, cooperation, and social awareness. Furthermore, the
implementation of PjBL allowed students to express creativity and integrate Qur’anic memorization with
daily behavior. This study concludes that PjBL is an effective approach for character building in tahfidz-
based Islamic schools and is recommended as a sustainable learning innovation to improve the quality of
Islamic religious education.

Keywords: Islamic Education, Project-Based Learning, Moral Values.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi berakhlak mulia, khususnya pada lembaga pendidikan berbasis tahfidz seperti
Madrasah Aliyah Tahfidz di Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Dalam konteks
perkembangan moral dan perilaku remaja yang semakin kompleks, pembelajaran PAI
tidak cukup hanya disampaikan secara teoritis, tetapi harus melalui pendekatan yang
menekankan pengalaman langsung dan internalisasi nilai. Namun, kenyataannya,
pelaksanaan pembelajaran PAI di banyak lembaga pendidikan masih bersifat
konvensional dan berpusat pada guru, sehingga kurang efektif dalam menanamkan nilai
akhlakul karimah. Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran yang mampu
membangkitkan partisipasi aktif siswa sekaligus menanamkan nilai-nilai spiritual secara
mendalam (Lazuardi et al., 2015).

Project-Based Learning (PjBL) menawarkan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada proyek nyata untuk mengembangkan keterampilan berpikir, kerja
sama, kreativitas, serta internalisasi nilai (A. S. Wulandari et al., 2019). Dalam
pembelajaran PAI, PjBL memainkan peran penting dalam membantu siswa memahami
materi keagamaan melalui aktivitas kontekstual. Siswa tidak hanya mempelajari konsep
akhlak di dalam kelas, tetapi juga mengimplementasikannya dalam proyek kehidupan
nyata. Dengan demikian, PjBL dapat menjadi sarana strategis untuk menanamkan nilai
akhlakul karimah secara lebih bermakna dan berkelanjutan. Untuk lembaga tahfidz,
pendekatan ini berpotensi memperkuat integrasi antara hafalan Al-Qur’an dan praktik
akhlak sehari-hari (Abidin, 2020).

Implementasi PjBL di madrasah tahfidz menjadi semakin relevan karena siswa
tidak hanya membutuhkan pemahaman kognitif, tetapi juga penguatan karakter yang
sesuai dengan nilai-nilai Qur’ani. Di Kabupaten Rokan Hulu, para pendidik menghadapi
tantangan dalam meningkatkan kualitas akhlak remaja, terutama dalam menghadapi
budaya digital dan informasi yang tidak terbatas. Melalui PjBL, guru dapat
mengembangkan proyek-proyek yang mendorong siswa mempraktikkan nilai kejujuran,
kedisiplinan, tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Pendekatan ini membuat
pembelajaran PAI lebih menarik, bermakna, dan sejalan dengan kebutuhan zaman (. et
al., 2013).
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Perubahan pola pikir siswa menjadi salah satu fokus dalam penerapan PjBL.
Ketika siswa dihadapkan pada tugas proyek yang menuntut kerja sama, kreativitas, dan
pengambilan keputusan, mereka belajar untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka.
Nilai akhlakul karimah yang diperoleh dari pembelajaran kitab dan materi PAI dapat
terinternalisasi melalui pengalaman nyata. Dengan demikian, PjBL menjadi strategi ideal
dalam menyeimbangkan aspek kognitif dan afektif, yang keduanya merupakan ruh dari
pendidikan agama. Madrasah Tahfidz di Rokan Hulu membutuhkan pendekatan seperti
ini untuk memperkuat karakter sesuai visi Lembaga (Sucilestari & Arizona, 2018).

Kondisi pendidikan keagamaan di Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan adanya
kesenjangan antara pemahaman keagamaan siswa dan praktik akhlak mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Meskipun siswa memiliki kemampuan hafalan Al-Qur’an yang
baik, implementasi nilai-nilai Qur’ani dalam perilaku masih belum konsisten. Hal ini
disebabkan pembelajaran yang lebih menekankan aspek hafalan dan teori dibandingkan
pada praktik. Melalui PjBL, guru dapat memberikan pengalaman autentik yang
mendorong siswa memahami makna akhlak mulia bukan hanya sebagai materi, tetapi
sebagai perilaku yang harus mereka jalankan setiap hari (F. E. Wulandari, 2016).

Penerapan PjBL juga memberikan ruang bagi guru untuk meningkatkan
kreativitas dalam mengelola pembelajaran PAI. Guru dapat merancang proyek yang
relevan dengan kebutuhan siswa seperti proyek sedekah, proyek kebersihan lingkungan
madrasah, proyek dakwah remaja, hingga proyek literasi Qur’ani. Setiap proyek dapat
diarahkan untuk memperkuat nilai tertentu seperti amanah, kerja sama, dan cinta
lingkungan. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih hidup, berorientasi pada
solusi, dan membentuk kepekaan sosial siswa. Pada akhirnya, pembelajaran menjadi
lebih menyentuh aspek hati dan perilaku siswa (Sugiran, 2021).

Pembelajaran berbasis proyek juga membantu menciptakan hubungan harmonis
antara guru dan siswa. Interaksi yang terjadi selama pelaksanaan proyek mempermudah
guru untuk membimbing siswa dalam menjalankan nilai akhlakul karimah. Guru tidak
hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai fasilitator yang mendampingi
perkembangan karakter siswa. Dengan demikian, pembelajaran PAI tidak lagi sekadar
menyampaikan materi, tetapi juga melibatkan pembinaan moral secara langsung dalam
berbagai kegiatan proyek yang disusun Bersama (muntaha et al., 2022).

Dalam konteks madrasah tahfidz, nilai akhlak mulia menjadi bagian penting yang
harus ditanamkan sejak dini. Hafalan Al-Qur’an tidak akan bermakna jika tidak
dibarengi dengan pembiasaan akhlak yang baik. Oleh sebab itu, integrasi PAI dan PjBL
menjadi upaya strategis dalam mewujudkan generasi Qur’ani yang bukan hanya
menghafal, tetapi juga memahami dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an dalam
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kehidupan. Dengan pendekatan ini, siswa dapat membangun hubungan spiritual yang
lebih kuat serta perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islami (Sales et al., 2024).

Selain itu, PjJBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti critical thinking, collaboration, communication, dan
creativity. Pembelajaran PAI tidak hanya mengajarkan teks, tetapi juga memberikan
ruang untuk berpikir kritis tentang nilai akhlak yang mereka pelajari. Siswa dituntut
untuk memahami bagaimana nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan.
Hal ini menjadikan PjBL sebagai pendekatan yang relevan dalam menjawab kebutuhan
generasi milenial dan generasi alfa yang membutuhkan metode pembelajaran aktif dan
eksploratif (Miana Solehah et al., 2023a).

Guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam memastikan bahwa proyek
yang diberikan relevan dan bermakna dalam konteks pembentukan akhlakul karimah.
Guru harus memahami karakter siswa, kebutuhan lingkungan, dan tujuan pembelajaran
PAI yang ingin dicapai. Dengan pemahaman tersebut, guru dapat merancang proyek
yang tepat sasaran serta memberikan dampak nyata bagi perkembangan karakter siswa.
Untuk madrasah tahfidz, guru juga perlu memastikan bahwa proyek tersebut sejalan
dengan nilai-nilai Qur’ani yang menjadi dasar pembentukan akhlak mulia (Sayfudin,
2018).

Madrasah Tahfidz di Kabupaten Rokan Hulu memiliki potensi besar untuk
mengembangkan pembelajaran inovatif melalui PjBL karena memiliki lingkungan yang
religius dan mendukung pembiasaan akhlak. Lingkungan pesantren, musala, dan
kegiatan keagamaan lainnya dapat dijadikan sumber inspirasi dalam merancang proyek
akhlak. Dengan memanfaatkan lingkungan tersebut, proyek yang dilaksanakan dapat
berlangsung secara alami dan berkesinambungan. Siswa juga dapat belajar secara
langsung dari praktik ibadah dan interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan madrasah.

Persoalan akhlak remaja yang muncul saat ini menjadi tantangan utama lembaga
pendidikan Islam, termasuk madrasah tahfidz. Pengaruh media sosial, budaya populer,
dan perubahan gaya hidup membuat internalisasi nilai akhlakul karimah semakin
membutuhkan pendekatan kreatif. PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk memaknai
nilai akhlak melalui aktivitas yang dekat dengan kehidupan mereka. Dengan demikian,
pembelajaran tidak terasa memaksa atau monoton, namun lebih menarik dan
menginspirasi siswa untuk berperilaku mulia.

Implementasi PjBL dalam pembelajaran PAI juga melatih siswa untuk
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Tanggung jawab menjadi salah satu
nilai akhlak penting yang sering diabaikan oleh remaja. Melalui proyek, siswa belajar
untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, bekerja sama dengan teman, serta
mempertanggungjawabkan hasil kerja mereka. Proses ini membantu menanamkan sikap
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disiplin, amanah, dan kerja keras sebagai nilai utama yang menjadi bagian dari akhlakul
karimah (Mustafa, 2020).

Penerapan PjBL juga mendorong kolaborasi antar-siswa. Dalam setiap proyek,
siswa dituntut untuk bekerja sama, membagi tugas, dan menghormati pendapat teman.
Kolaborasi ini melatih mereka untuk menghindari perilaku egois, meningkatkan empati,
serta membangun hubungan yang harmonis. Kolaborasi yang baik mencerminkan
akhlak sosial yang perlu dikembangkan oleh siswa madrasah tahfidz dalam kehidupan
mereka di Masyarakat (Miana Solehah et al., 2023b).

Dengan demikian, implementasi pembelajaran PAI berbasis PjBL menjadi sangat
penting untuk memperkuat nilai akhlakul karimah di Madrasah Aliyah Tahfidz
Kabupaten Rokan Hulu. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman materi
agama, tetapi juga memberikan pengalaman nyata bagi siswa untuk mempraktikkan
nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui bagaimana proses, strategi, serta dampak implementasi PjBL terhadap
pembentukan karakter siswa di madrasah tahfidz.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus,
karena fokus penelitian diarahkan untuk memahami secara mendalam proses implementasi
pembelajaran PAI berbasis Project-Based Learning (PjBL) dalam menguatkan nilai-nilai akhlakul
karimah di Madrasah Aliyah Tahfidz Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna, dinamika, serta interaksi yang
terjadi selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, pendekatan ini memberikan ruang bagi
peneliti untuk mengamati secara langsung bagaimana strategi pembelajaran diterapkan guru,
bagaimana respon siswa, serta bagaimana proses internalisasi nilai akhlak berlangsung secara
alami melalui kegiatan proyek yang disusun dalam pembelajaran PAI (Daniar Pramita et al.,
2021).

Subjek penelitian terdiri dari guru PAI, kepala madrasah, pembina tahfidz, serta siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Pemilihan informan dilakukan secara purposive,
yakni berdasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam proses pembelajaran PjBL dan
pembentukan akhlak siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
untuk mendapatkan informasi tentang perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi PjBL; observasi
partisipatif untuk melihat interaksi guru dan siswa saat mengerjakan proyek; serta dokumentasi
untuk memperoleh data pendukung seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, jurnal kegiatan
proyek, dan catatan evaluasi. Melalui kombinasi teknik tersebut, data yang diperoleh menjadi
lebih kaya dan valid (Sugiyono, 2019).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data,
peneliti memilah dan menyaring data yang relevan dengan fokus penelitian, seperti strategi guru
dalam menerapkan PjBL, bentuk proyek yang dilaksanakan, dan respon siswa terhadap
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pembelajaran. Selanjutnya, penyajian data dilakukan melalui narasi deskriptif untuk
mempermudah peneliti menemukan pola, hubungan, dan kecenderungan dalam proses
pembelajaran. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yang dilakukan secara terus-
menerus sepanjang penelitian berlangsung untuk memastikan hasil yang diperoleh benar-benar
sesuai dengan temuan di lapangan (Ramdhan, 2021).

Keabsahan data dalam penelitian ini diperkuat dengan teknik triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari guru, siswa, dan dokumentasi madrasah. Triangulasi teknik
ditempuh dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi agar data lebih
komprehensif. Adapun triangulasi waktu dilakukan dengan pengulangan pengambilan data
pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi. Peneliti juga melakukan
member check dengan memberikan kesempatan kepada informan untuk mengoreksi atau
mengonfirmasi hasil wawancara. Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan temuan yang
kredibel, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sidiq & Choiri, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PAI berbasis Project-
Based Learning (PjBL) di Madrasah Aliyah Tahfidz Kabupaten Rokan Hulu telah memberikan
dampak positif dalam menguatkan akhlakul karimah siswa. Proses perencanaan pembelajaran
dilakukan secara matang oleh guru dengan merancang proyek-proyek yang relevan dengan
materi akhlak, seperti proyek sedekah, proyek kepedulian lingkungan, dan proyek dakwah
remaja. Perencanaan ini mencakup tujuan pembelajaran, prosedur pelaksanaan, instrumen
penilaian, serta rumusan nilai akhlak yang ingin ditanamkan. Guru juga mempertimbangkan
kondisi karakter siswa dan budaya sekolah sehingga proyek benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pembentukan akhlak mulia.

Dalam tahap pelaksanaan, guru memulai pembelajaran dengan memberikan penjelasan
mendalam mengenai konsep akhlakul karimah sebagai fondasi spiritual yang harus dimiliki
setiap siswa tahfidz. Guru kemudian mengarahkan siswa untuk menyusun rencana proyek
secara berkelompok dengan mempertimbangkan aspek kerja sama, kejujuran, kedisiplinan, dan
tanggung jawab. Proses diskusi kelompok menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan
nilai saling menghargai pendapat, mengasah kemampuan komunikasi, serta membangun rasa
tanggung jawab antar-siswa. Pada tahap ini, implementasi PjBL terlihat sangat membantu siswa
memahami nilai akhlak melalui aktivitas nyata, bukan hanya materi teoritis.

Selama pengerjaan proyek, siswa menunjukkan antusiasme tinggi karena mereka
terlibat aktif dalam merancang kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan sekolah dan
masyarakat. Misalnya, dalam proyek sedekah, siswa melakukan penggalangan dana,
pengemasan paket sembako, dan pembagian kepada masyarakat yang membutuhkan. Aktivitas
ini menanamkan nilai empati, peduli sosial, serta keikhlasan dalam membantu sesama. Guru
mengamati bahwa siswa menjadi lebih peka terhadap kondisi sekitar dan memahami makna
akhlakul karimah secara lebih mendalam melalui pengalaman langsung.
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Proses pendampingan yang dilakukan guru selama pelaksanaan proyek memberikan
kontribusi besar dalam memperkuat karakter siswa. Guru tidak hanya memantau pengerjaan
proyek, tetapi juga memberikan bimbingan moral dan spiritual agar siswa memahami makna
setiap kegiatan. Dalam proyek kebersihan lingkungan misalnya, guru menekankan nilai
tanggung jawab sebagai bagian dari ibadah dan amanah sebagai khalifah fil-ardh. Pendekatan
ini menumbuhkan kesadaran siswa bahwa akhlak bukan hanya teori, tetapi praktik hidup sehari-
hari yang harus dijalankan secara konsisten.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek memperkuat
kerja sama antarsiswa. Mereka belajar membagi tugas secara adil, bekerja dalam tim, dan
menghargai kontribusi setiap anggota kelompok. Kerja sama ini mengurangi potensi konflik
antar-siswa dan meningkatkan disiplin kolektif. Melalui koordinasi dalam kelompok, siswa
belajar untuk menahan ego, menghargai proses musyawarah, dan menyelesaikan masalah secara
bersama. Nilai akhlak sosial seperti tawadhu’, tasamuh, dan ukhuwah islamiyah mulai terlihat
dalam interaksi mereka.

Selain aspek kerja sama, PjBL juga terbukti mendorong kreativitas siswa dalam
menyelesaikan proyek. Mereka memunculkan ide-ide baru seperti pembuatan video dakwah
digital, pameran poster akhlak, dan aksi kampanye anti-bullying di lingkungan madrasah. Ide-
ide ini membantu siswa mengekspresikan pemahaman mereka tentang akhlakul karimah secara
kreatif dan relevan dengan kebutuhan generasi digital. Kreativitas tersebut menunjukkan bahwa
pendekatan proyek mampu membangkitkan keterlibatan emosional siswa terhadap nilai-nilai
akhlak yang dipelajari.

Dalam hal penilaian, guru menggunakan rubrik yang mencakup kinerja proyek, sikap
selama proses pengerjaan, dan implementasi akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian
sikap menjadi fokus utama karena tujuan pembelajaran PAI adalah pembentukan karakter. Guru
mengamati bahwa siswa yang awalnya kurang disiplin mulai menunjukkan peningkatan dalam
ketepatan waktu, penyelesaian tugas, dan kesadaran terhadap tanggung jawab. Dengan
demikian, penilaian berbasis proyek mampu menangkap perkembangan akhlak siswa secara
lebih autentik dibandingkan penilaian konvensional.

Dari hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek membuat mereka lebih memahami makna akhlak karena mereka merasakan
langsung proses penerapannya. Berbeda dengan metode ceramah yang terkadang
membosankan, PjBL memberikan pengalaman nyata yang meninggalkan kesan mendalam.
Siswa merasa lebih mudah memahami konsep akhlak seperti amanah, jujur, dan disiplin melalui
aktivitas proyek. Dengan pengalaman ini, mereka lebih termotivasi untuk menjaga akhlakul
karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Guru juga menyampaikan bahwa PjBL membantu mereka meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran. Dengan pendekatan proyek, guru dapat mengidentifikasi karakter
siswa secara lebih akurat karena siswa menampilkan perilaku nyata selama proses pengerjaan
proyek. Guru dapat memberikan pembinaan personal kepada siswa yang membutuhkan
perhatian khusus, baik dalam aspek pembelajaran maupun pembinaan akhlak. Dengan
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demikian, implementasi PjJBL mempermudah guru dalam menjalankan perannya sebagai
pendidik sekaligus pembimbing karakter.

Dalam konteks madrasah tahfidz, PjBL juga menguatkan integrasi antara hafalan Al-
Qur’an dan implementasi nilai akhlak. Guru sering mengaitkan setiap proyek dengan ayat-ayat
Al-Qur’an tentang akhlak, sehingga siswa memahami relevansi hafalan mereka dengan realitas
kehidupan. Integrasi ini membuat siswa tidak hanya menghafal ayat secara mekanis, tetapi juga
memahami pesan moral yang terkandung dalam ayat tersebut. Hal ini menjadi langkah strategis
dalam menciptakan generasi Qur’ani yang menghafal, memahami, dan mengamalkan isi Al-
Qur’an.

Selain itu, lingkungan madrasah yang religius mendukung keberhasilan PjBL karena
siswa terbiasa dengan kegiatan ibadah dan pembiasaan akhlak. Suasana ini memudahkan guru
untuk mengembangkan proyek yang sesuai dengan nilai Islam dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dukungan kepala madrasah dan pembina tahfidz juga menjadi faktor
penentu keberhasilan implementasi karena mereka memberikan arahan, fasilitas, dan motivasi
kepada guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Namun, implementasi PjBL tidak terlepas dari tantangan. Guru harus mampu mengatur
waktu agar proyek tidak mengganggu kegiatan tahfidz siswa. Beberapa siswa juga mengalami
kesulitan dalam manajemen waktu karena terbiasa dengan metode pembelajaran yang
terstruktur. Guru harus memberikan bimbingan tambahan agar siswa mampu mengatur jadwal
secara seimbang antara hafalan Al-Qur'an dan pengerjaan proyek. Meskipun demikian,
tantangan ini dapat diatasi dengan komunikasi yang baik dan penjadwalan yang terorganisasi.

Tantangan lainnya adalah variasi kemampuan siswa dalam berkolaborasi. Beberapa
siswa masih menunjukkan sikap egois atau kurang aktif dalam kelompok. Guru kemudian
menerapkan evaluasi individual dan kelompok untuk memastikan semua siswa bertanggung
jawab terhadap tugas masing-masing. Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa kerja
sama adalah bagian dari akhlakul karimah yang harus dilatih secara konsisten. Dengan
pendampingan intensif, perubahan positif mulai terlihat secara bertahap.

Secara keseluruhan, implementasi PjBL telah menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan pemahaman dan praktik akhlakul karimah siswa. Guru melihat adanya
perubahan signifikan pada perilaku siswa, seperti meningkatnya kesadaran spiritual,
kedisiplinan, dan kepedulian terhadap sesama. Siswa menjadi lebih bertanggung jawab, mandiri,
dan mampu mengelola tugas dengan lebih baik. Perubahan ini menunjukkan bahwa pendekatan
proyek bukan hanya efektif untuk pembelajaran kognitif, tetapi juga sangat relevan untuk
pembinaan karakter di madrasah tahfidz.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan PjBL memberikan kontribusi
penting dalam penguatan akhlakul karimah siswa. Melalui pengalaman nyata, bimbingan guru,
kerja sama kelompok, dan integrasi nilai Qur’ani, siswa mengalami proses pembelajaran yang
menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara bersamaan. Dengan demikian, PjBL
merupakan strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan secara berkelanjutan di Madrasah
Aliyah Tahfidz Kabupaten Rokan Hulu sebagai upaya membentuk generasi berakhlak mulia.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran PAI berbasis
Project-Based Learning (PjBL) di Madrasah Aliyah Tahfidz Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau terbukti efektif dalam menguatkan nilai-nilai akhlakul karimah siswa.
Melalui perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan proyek yang kontekstual,
serta pendampingan intensif dari guru, siswa mampu memahami dan mempraktikkan
nilai akhlak mulia secara lebih nyata. Pembelajaran berbasis proyek memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan tanggung jawab, kerja sama, kedisiplinan, serta
kepedulian sosial. Pengalaman langsung dalam proyek menjadi sarana internalisasi nilai
akhlak yang lebih bermakna dibandingkan metode konvensional.

Selain berdampak pada peningkatan pemahaman akhlak, implementasi PjBL juga
mendorong kreativitas dan kemampuan kolaboratif siswa. Proyek-proyek yang
dirancang guru memungkinkan siswa mengekspresikan nilai-nilai akhlak melalui
kegiatan yang inovatif dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Integrasi
antara konsep akhlak, hafalan Al-Qur’an, dan aktivitas proyek mampu membentuk
karakter Qur’ani yang seimbang antara kognisi dan afeksi. Dengan demikian, PjBL
bukan hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi
pembinaan karakter yang komprehensif dan efektif.

Secara keseluruhan, PjBL dapat menjadi model pembelajaran yang
direkomendasikan untuk madrasah tahfidz dan lembaga pendidikan Islam lainnya
dalam upaya memperkuat akhlakul karimah siswa. Keberhasilan implementasi PjBL
bergantung pada kreativitas guru, dukungan madrasah, serta konsistensi pembinaan
karakter. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis proyek
memiliki potensi besar untuk diterapkan secara berkelanjutan dan dikembangkan lebih
lanjut dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam.
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